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Abstrak

Ushul al-Nahwu atau pondasi tata bahasa Arab, bisa dikatakan semacam
meta-grammar dalam disiplin ilmu bahasa Arab. Kedudukan ushul al-Nahw
terhadap nahwu sama kedudukannya dengan ushul al-figh terhadap figh. Yang
pertama meletakan landasan bagi yang kedua. Kedudukan keduanya bisa
dianggap lebih tinggi dari pada nahw atau figh, tetapi wushul al-Nahwu tetap
bersifat partikular karena berkaitan dengan bidang yang spesifik yaitu, tata
bahasa Arab (Qawaid ).

Qawaid pada dasarnya lahir atas sejumlah alasan-alasan kebahasaan.
Dalam ilmu sintaksis Arab, Qawaid tidak lepas dari pergumulan ide dan konsep
para ulama Basrah dan Kufah yang sampai saat ini mewarnai sejumlah aturan
kebahasaan. Tentu hal tersebut telah melalui sejumlah cara pencarian dalil
(Istidlal) yang dengannya makna-makna kebahasaan dapat terklasifikasikan. Oleh
karena itu upaya istid/al dilakukan baik dengan cara sima’, [jma’ qiyas, atau Nagql
sehingga tidak ada kesalahan dan kerancuan dalam penentuan kaidah-kaidah
kebahasaan.

Kata Kunci: Kaidah, 7aujih, Sintaksis, Arab

A. Pendahuluan

Dalam ushul fighi kita mengenal adanya kaidah penting yang menjadikan
masalah sebagai tujuan penetapan suatu hukum syara’. Demikian juga dalam
ushul nahwu, ada kaidah utama yang menjadikan kebermaknaan kalimat sebagai
tujuan akhir. Bila masalah dalam kaidah wushul fighi tercakup dalam kalimat ( Y
N2 Y9 ,.2) (tidak ada yang membahayakan dan tidak pula ada yang
dibahayakan), maka kebermaknaan kalimat dalam sintaksis Arabpun terangkum
dalam suatu ungkapan yang serupa (_~J Y s V) (Tidak ada kesalahan dan
tidak pula ada keracuan).1

Dalam kaitannya dengan ushul nahwu, kebermaknaan, kebenaran dan
tidak adanya kerancuan inilah yang kemudian harus dipenuhi oleh setiap ulama
nahwu dalam menetapkan suatu hukum nahwu, apapun permasalahan khusus
yang mereka bahas. Untuk itu, para ulama nahwu menetapkan kaidah-kaidah
taujih yaitu ketentuan-ketentuan metodologis yang harus mereka patuhi dalam

1 Tamam Hasan, A/- Ushul : Dirasah Istimulujiyyah Ii al-Fikr al-Laughawiy ‘inda al-
‘Arab, (Mesir: Haiah al-Mishriyyah al-‘ Ammabh li al-Kitab, 1982), h. 208.
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melihat materi bahasa — baik sima’, istishab maupun giyas — yang menjadi
petunjuk bagi mereka, sehingga hukum dan kaidah nahwu yang mereka tetapkan
tidak terlepas dari ketiga tujuan utama tadi. Kaidah- kaidah tawjih inilah yang
kemudian menjadi kriteria pemikiran mereka dan barometer hukum serta
pendapat yang mereka kemukakan. 2

Dengan demikian, ketika para ulama nahwu mengemukakan pendapat
dalam permasalahan nahwu, mereka tidak berangkat dari sikap individual,
kecenderungan pribadi atau pemikiran yang bebas, melainkan terikat pada
kaidah-kaidah umum ini. Sehingga, apabila terjadi perbedaan pendapat di antara
mereka dalam satu permasalahan, maka perbedaan itu terletak pada pemilihan
kaidah yang mendasarinya, bisa jadi satu ulama menyandarkan pendapatnya pada
satu kaidah, sedangkan yang lain menganggap bahwa kaidah lainnya lebih sesuai
dengan masalah yang menjadi topik pembahasan. 3

Adapun penamaan “Kaidah 7awjih’ ini karena keterkaitannya dengan
penjelasan i//lat dan pengarahan hukum ketika menafsirkan permasalahan yang
muncul. Kaidah ini kemudian menjadi undang-undang bagi para ulama nahwu,
yang mereka jadikan sandaran dalam setiap penjelasan, perdebatan dan adu
argumentasi. Kaidah 7awjih tidak membahas hal-hal yang bersifat far’7 atau
individual, melainkan berusaha menyusun kerangka umum yang mencakup
kaidah-kaidah /stidlal, kaidah-kaidah sintaksis, bila yang pertama bersifat umum,
maka yang kedua bersifat khusus. 4

B. Pembahasan

1. Macam-macam Kaidah 7TaujihS
a. Kaidah- kaidah Istidlaliyyah

Secara bahasa berasal dari kata [Isfadalla artinya: 1 ) minta petunjuk, 2)
memperoleh dalil, 3) mencari alasan 4) menarik kesimpulan. Imam Al-Jurjani,
memberi arti kata istidlal secara umum, yaitu menentukan dalil untuk
menetapkan sesuatu keputusan bagi yang ditunjukkan. Imam Al-Syafi'i
memberikan pengertian terhadap Istidlal dalam arti, menetapkan dalil-dalil dari
nash (Al-Qur’an dan As-Sunnah) atau dari ‘/jma’ dan selain dari keduanya.
Terdapat arti istidlal yang lebih khusus, seperti yang dikemukakan oleh Imam
Abdul Hamid Hakim, yaitu mencari dalil yang tidak ada pada nash Al-quran dan
al-Sunnah, tidak ada pada Ijma dan tidak ada pada Qiyas.6

2Tamam Hasan, A/- Ushul : Dirasah Istimulujiyyah Ii al-Fikr al-Laughawiy ‘inda al-
‘Arab. h. 208-209.

3Tamam Hasan, A/-Ushul: Dirasah Istimulujiyyah Ii al-Fikr al-Laughawi ‘inda al- ‘Arab.
h. 209.

4Tamam Hasan, A/-Ushul: Dirasah Istimulujiyyah Ii al-Fikr al-Laughawiy ‘inda al-
‘Arab. h. 209-210.

STamam Hasan, A/-Ushul: Dirasah Istimulujiyyah [li al-Fikr al-Laughawiy ‘inda al-
‘Arab. h. 212-229.

6Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 59.
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Definisi di atas menunjukan bahwa seorang mujtahid dalam memutuskan sesuatu
keputusan hukum hendaklah mendahulukan al-Qur’an, kemudian al-Sunnah, lalu
‘ljma’ selanjutnya giyas, dan jika ia tidak menemukan pada al-Qur’an, al-Hadits,
al-‘[jma dan al-Qiyas, maka hendaklah mencari dalil lain (/stid/al).

1) Kaidah-kaidah Istidlal
Di antaranya adalah :

a) (0L bl sage oz boVL Sk )

“Barang siapa berpegang pada Ashal , terlepas dari tuntutan untuk
mengemukakan dalil’.

Contoh: Ulama Bashrah berpendapat bahwa huruf ( ;T) bermakna “ atau”
dan tidak bermakna ( }-) (bahkan) atau (s) (dan). Mereka berpegang pada
hukum Ashal bahwa setiap huruf menunjukkan makna yang telah
ditetapkan baginya, dan tidak menunjukkan makna huruf lain dengan
demikian, mereka tidak perlu mengemukakan dalil apapun.7

b) ([l aels) ) il Lo e Jde 0)
“Barang siapa keluar dari Ashal , dia butuh untuk mengajukan dalilnya’

Contoh : Dalam permasalahan diatas, ulama Kufah berpendapat bahwa
huruf (o) bisa bermakna (J:) atau (). Mereka berdalil dengan
banyaknya syair yang menunjukkan demikian dan juga firman Allah
seperti dalam ayat: Osdyp ol L)l Ble 1] Llovjlg

Dikatakan dalam tafsir bahwa dalam firman tersebut ( ;T) bermakna ( })
sehingga artinya menjadi (Os-b» J2) (bahkan lebih) dan juga () sehingga
maknanya menjadi (O 9y 9) (dan lebih). 8

) (V) Gl o JU Glowaza])

“Memberikan suatu lafaz tetap pada hukum Ashal termasuk dalil yang
paling lemah”

Contoh : Ashal fi’il adalah mabni. Namun dalil ini kemudian tidak
berlaku untuk £i’7/ mudhari’ karena keserupannya dengan bentuk
isimmya.9 Seperti (:~%) serupa dengan (%) berbentuk ZIsim Fa’il,
dimana berlaku dalil bahwa isim adalah mu’rab, maka status £i’i/ juga
menjadi mu rab.

d) (0L Y) i )
“Tidak ada penghilangan kecuali dengan dalil’

Contoh: Ashalhuruf jar adalah beramal tanpa dihilangkan kezahirannya.
Huruf jar ini baru dihilangkan jika mempunyai pengganti ( 7wad),

7 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin, al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), h. 480-481.

8 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin. h. 480.

9Mahmud Fajjal, al-Ishbah i Syarh al-Iqtirah, cet 1, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1089 H),
h. 356-357.
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seperti wawu gasam yang terletak sesudah “alif istitham" seperti dalam
contoh : (=t Lo & o) dan “ha” tanbih seperti dalam contoh : (L & 4 La
<.J=2) karena keduanya menjadi pengganti dari huruf gasam. Hal ini
disebabkan adanya dalil yang tidak membolehkan munculnya bersamaan
antara pengganti dengan yang digantikan, sehingga kedua kalimat tadi
menjadi (= L &) dan (et L &) 5 1r).10

e) (YooYl a4 Jloy Jla=Y) &) G ko5 15) Il

“Suvatu dalil jika ada alternatif lain, batal untuk dijadikan dasar
argumentasi’

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa isim zahir yang ber- (J))
dishilahi seperti silahnya (s-J!) sebagaimana yang terdapat dalam syair
berikut:

oYL 6Ll 3 sl 5 * dal o 5T ) oY (s and

Dalam syair tersebut (cf}!) adalah mubtada’, (<)) adalah khabar, dan
(25)) adalah shilah dari (<)),

Pendapat ini dibantah oleh ulama Bashrah. Mereka mengantakan
bahwa isim zahir (<)) tidak bisa disilahi seperti (<) karena isim
zahir menunjukkan makna khusus, sedangkan (') baru menunjukkan
makna khusus ketika terdapat shilah yang menjelaskannya. Di samping
itu ada beberapa alternatif lain, diantaranya adalah:

1) (<)) menjadi khabar mubtada’, sedangkan (p5 T) menjadi khabar
kedua.

2) (<)) dalam syair tersebut adalah mubham (belum menunjukkan
makna tertentu), dan (e S T) menjadi sifatnya, sehingga seakan-akan
dikatakan : (absl o ST i <3Y).

3) Bisa juga mengandung faqdir («al @.ﬁ U cud esY) yang
dibuang 7sim mausulnya (') karena dharurah syi’r.11

2) Kaidah-kaidah Sima’

a) (Lig o s > Lai> )

“Orang yang hafal menjadi hujjah bagi yang tidak hatal’.

b) (~Ladl by Y 3sdad)

“Penyimpangan dari aturan tidak menghilangkan kebenaran’.
Contoh : Adanya kata (3¢=:~l) dalam firman Allah SWT 12, dimana
kata tersebut menyimpang dari kaidah umum yang menetapkan bahwa

10 Al-Anbari, A/-Inshaf i Masail al-Khilaf bain al-Nahwiyyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin, h. 394,

11 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin. h. 722-723.
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huruf ‘7i//at — dalam lafaz tersebut adalah wawu- yang terdapat di
tengah-tengah 77’7/ madhi diganti dengan alif, tidak berarti bahwa firman
tersebut salah.

©) (L) dl &b o b ol o s 2 gl s 13))
“Jika sima’ sesuatu dari orang Arab tidak sah, maka dipalingkan kepada
qivas’

d) (& w ¥ )
“Yang sedikit tidak perlu diperhatikan”
Contoh : Perkataan (OlaJl Lil> &dl) dan (JW GY) tidaklah banyak
dikenal di kalangan orang Arab. Sedangkan yang banyak dikenal adalah
dengan dihilangkannya alifpada lafaz (\a>) dan (53V)- juga pada lafaz-
lafaz yang serupa — karena bertemunya dua huruf mati, sehingga menjadi
(cil>) dan (&L). Sekalipun lafaz-lafaz tersebut memang benar, namun
penggunaannya sangatlah sedikit sehingga tidak perlu diperhatikan.13

3) Kaidah-kaidah Qiyas
) (a3 e YW (edS 3 4 pls Y L)

“Apa yang tidak ada padanannya dalam perkataan orang Arab, tidak
sah untuk dijadikan giyas®

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa nun tawkid khatifah (5)
boleh masuk ke dalam £’/ mutsanna dan jamak perempuan, seperti:
(OMwsl) dan (Olxél) karena dua hal:

Pertama, nun tawkid khatifah (O) adalah bentuk ringan dari nun taukid
tsaqilah (f)). Kalau mana telah disepakati bahwa nun tsaqilah ini masuk
ke dalam dua £7’/ tersebut, maka hal ini pun boleh berlaku untuk nun
khatifah.

Kedua, sebagaimana nun khafifah ini masuk ke dalam gasam, amar,
nahy, istitham dan syarat, dengan bentuk (L)) untuk mentawkidkan 77’/
mustagbal, maka boleh juga masuk secara khilaf.

Pendapat ini dibantah oleh ulama Bashrah karena pemakaian nun
taukid khatifah dalam fi’il mutsanna dan jamak perempuan akan
menyebabkan berkumpulnya dua huruf mati, dan hal ini tidak didapati
padanannya dalam perkataan orang Arab, sehingga tidak sah.14

b) (ads ol ol Jag ¥ 59,20 i L)
“Apa yang dihilangkan karena terpaksa, tidak menjadi Ashal yang bisa
digiyasi’

12Q.S. al-Mujadalah: 9.

13 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin. h. 666.

14 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 650-653.
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d)

Contoh : Sebagian ulama Kuffah membolehkan berfungsinya Auruf
Jjazm dengan menghilangkan kezahirannya karena hal ini banyak
dijumpai dalam perkataan orang Arab, seperti dalam syair:

VB ol e s Lo 1)) * (Lo IS S a5 &)

Menurut mereka, dalam syair tersebut terkandung tagdir (42J) yang
kemudian dihilangkan Auruf jazmnya (J) sehingga menjadi (4&).
Pendapat ini dibantah oleh ulama Bashrah dengan mengatakan bahwa
lafaz (4&) tidaklah majzum dengan Jam muqgaddarah, melainkan
kalimat sebenarnya adalah (<) yang dibuang () nya karena
dharurah syi’ir. Sekalipun benar bahwa kalimat tersebut mengandung
taqdir (443), dihilangkannya /am adalah karena dharurah syi’ir, bukan
karena memang boleh dihilangkan. karena sesuatu yang dihilangkan
karena keterpaksaan, tidak bisa menjadi Ashal yang kemudian bisa
digiyas.15

(Ut o a8L0 3] o o) (2 ¢ 21 (6,2)

“Sesuatu berlaku pada yang lain jika menyerupainya dalam dua sisi”

Contoh : Ulama Bashrah berpendapat bahwa (L) nafi menasabkan
khabar dengan digiyaskan pada (_~J) karena keserupaanya dalam dua
hal. Pertama, sebagaimana (_~J), (L&) nafi juga didukung dengan
masuknya () pada khabar seperti : (Uil s o2 Lo 9) 16 sebagaimana
juga masuk dalam khabar ("), seperti: ((neS ) (”<”'L~’ & .17

(b oSt ma 3 ade pudall Lolos i) 00 01 ol Bgss a0 o
A8 an 8 alke Lagry 05 0T 4Y)

“Tidak termasuk dalam syarat qgiyas agar apa yang diqiyaskan sama
dengan apa yang digiyasi dalam semua hukumnya melainkan harus ada
perbedaan di antara keduanya dalam sebagian hukumnya’

Contoh: Ulama Kuffah tidak membolehkan digiyaskannya (L) nafi pada
(u~)) karena keduanya berbeda. Tidak seperti (), khabar (L) tidak
boleh didahulikan dari isimmya. Hal ini dibantah oleh ulama Bashrah
dengan pendapat mereka bahwa sesuatu yang digiyaskan tidaklah harus
sama dengan yang digiyasi dalam semua hukumnya, namun cukup
dalam beberapa hukumnya, seperti telah disebutkan dalam contoh di
atas.18

4) Kaidah-kaidah Ashal dan Far’i

15 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin. h. 544-547.

16Q.S. al-Infithar: 16.

17 Q.S. al-Tin: 8.

18 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 164.
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a) (A 5 SVl o S V)

b)

“Tidak sama antara ashal dengan far’T’

Contoh: Ulama Kuffah berpendapat bahwa ma’mul boleh didahulukan
dari isim fi’ilnya (s (2hes (2lhe), dengan menyandarkan pada giyas
dan naqgl, seperti dalam firman Allah: ((..<.,L:— & o).

Taqdirnya adalah (& oS ¢.<~\&) artinya (& obS” \y)\) (Kalian
diharuskan untuk berpegang pada Kitab Allah), maka (& o))
dinasabkan dengan ((S:ls—) Sebaliknya, ulama Bashrah mengatakan
bahwa isim fi’il adalah Ashal -nya. Oleh sebab itu, isim fi’il tidak boleh
berlaku seperti £i’7l, sehingga ma’mulnya tidak boleh didahulukan
seperti dibolehkannya mendahulukan ma’mul (maf ul bih) dari fi’il nya,
karena far’7 selalu lebih lemah dan lebih rendah derajatnya dari pada
Ashal .19

yiﬁ\ s e Ly bs J.aJ\)
“far’i selalu lebih rendah derajam ya dari pada Ashal 20

(@wgﬂ;ﬁ!uy%cﬁaobﬁ)

“Boleh ditetapkan untuk Ashal sesuatu yang tidak ditetapkan untuk
f‘ar,'ﬁ’

Contoh : Ulama Kufah membolehkan pemakaian (d’aﬁj) dan (> wa) dalam
shighat ta’ajjub, dengan mendasarkan pada nag/ dan giyas. Adapun dari
nagql seperti terlihat dalam sya’ir berikut:

(ELb Jbpe gzl i) * (oelST il 1szs J 1 13)),
Sedangkan dari giyas, maka dibolehkannya demikian karena warna putih

dan hitam adalah warna dasar dari warna-warna lainnya, maka boleh
ditetapkan bagi keduanya apa yang tidak ditetapkan bagi yang lain. 21

d) (J«o'ﬂ\ o ool Ledls J.A.S‘)

“far’i selalu lebih ]emab dari pada Ashal”

&) (o ad 055 of WY ¢4l

“Dalam far’i harus terl(andung Ashal”

19 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin, h. 228-229.

far’i”

20 Untuk contohnya, lihat contoh kaidah sebelumnya: “ tidak sama antara Asha/ dengan

21 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin, h. 148-151.
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Contoh: Ulama Bashrah berpendapat bahwa mashdar adalah Ashal
turunan kata sedangkan f£7’7/ adalah termasuk far’7-nya, karena berbagai
alasan. Diantara alasan tersebut adalah #77/ dengan shighatnya
menunjukkan makna yang terkandung dalam mashdar, sedangkan
mashdar tidak menunjukkan makna yang dikandung oleh #i’/f, seperti :
(b :»2) menunjukkan apa yang yang ditunjukkan oleh(—,2), sedangkan
(<) tidak menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh . ' ~2). Hal ini
menunjukkan bahwa mashdar adalah Ashal sedangkan £i’i/ adalah far7,
karena dalam far7harus terkandung Ashal .22

D (Y 5ol e dlls bV £8Y ¢ fo Jomts L 01 g8 Jamit 25

L 658" e g Al

“Far’i terkadang dipakai meskipun Ashal tidak, namun hal ini tidak
menjadikan yang Ashal keluar dari kedudukannya sebagai Ashal dan
tidak pula yang far’i keluar dari kedudukannya sebagai far’t’

Contoh: Dalam permasalahan di atas, ulama Kuffah berpendapat bahwa
mashdar adalah Ashal dari fi’il, di antaranya karena ada beberapa fi’i/
yang tidak mempunyai mashdar, yaitu (s« (& o2 «~J) fi’il ta’ajjub
dan (\\.>). Menanggapi hal ini, ulama Bashrah mengatakan bahwa hal ini
tidak menyebabkan yang Ashal keluar dari kedudukannya sebagai Ashal
dan yang far’7tidak keluar dari kedudukannya sebagai far’7.23

) (g A SGraz Y b Cay L)

“Asbal boleh berlaku dalam hal yang tidak diberlakukan bagi far’7’

5) Kaidah-kaidah penyimpangan dari Ashal/

) (A1 oS S U ot oS a5 am (3 e S 13 29 4)
“Jika suatu huruf digabungkan dengan huruf lainnya, maka berubahlah
hukumnya dan dengan penggabungan tersebut berlakulah baginya
hukum lain”

Contoh : Ketika (J») berdiri sendiri, lafaz sesudahnya tidak bisa
berfungsi pada lafaz sebelumnya. Namun, ketika huruf ini digabung
dengan (Y), kedua huruf ini menjadi satu (D») yang kemudian
mempunyai makna “tahdhidh” dan menyebabkan lafaz sesudahnya

22 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin. h. 238

23 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin. h. 240-241.
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berfungsi pada lafaz sebelumnya, seperti dalam contoh: (S I
Cu2)?724

b) (3ie Lotn IS Jos flar OB 5 1)
“Jika dua huruf digabungkan,maka batallah pemakaian masing-masing
Jika sendirian”.

c) (J,,a’ﬂ\ o oo 212 Jlazwl) 55587
“Banyaknya pemakaian membolehkan keluar dari Ashal”

Contoh: Ulama Bashrah berpendapat bahwa /am pertama dalam (_Js))
adalah tambahan, karena dalam banyak sya’ir /am ini kemudian
dihilangkan, seperti: (01 J& oSy sty b dn oY1 e alsl cands
L..&5). Sedangkan ulama Kufah berpendapat bahwa lam tersebut adalah
asli. Jika kemudian huruf tersebut hilang, hal ini disebabkan banyaknya
pemakaian huruf /am dalam perkataan mereka, seperti: ( «52) el ¢fa)

“1a).25

d) (a8 Jonl 5o Yo sl Je Lk SGT 13 LLY)
“Lataz, jika mungkin untuk dihamlukan kepada zahirnya maka tidak
boeh dipalingkan darinya’

Contoh: Ulama Kufah tidak menyetujui pendapat bahwa mashdar,
disebut sebagai mashdar (sumber), karena bersumbernya £7’i/ darinya.
Namun, dikatakan demikian adalah karena mashdar itu sendiri yang
bersumber dari #7’il. Sehingga, jika dikatakan bahwa onta adalah ( <,
o)) dan (wds ,in), maka pertama berarti (s, _S.+) (tumpangan
yang tangkas) dan yang kedua berarti («ds < i) (minuman yang
segar), maksudnya adalah kedua-keduanya diartikan sebagai maf’ul,
bukan tempat. Hal ini dibantah oleh wulama Bashrah dengan
mengatakan bahwa jika mashdar bisa dikembalikan kepada zahirnya
(tempat), maka tidak boleh dipalingkan kepada yang lain. Jadi, bila
(=S) bisa diartikan tumpangan (tempat) dan (< ,i») bisa diartikan
tempat minum, maka tidak perlu diartikan lain.26

24 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin. h. 213.

25 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h.754-755.

26 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 236 dan 243.
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e) (daxg ¥ s p oo 5 Wil 5 Lo e o))

“Penyimpangan dari Ashal , qiyas dan naql tanpa disertai dalil tidaklah
sah’

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa isim magsur, bila banyak
hurufnya, maka dalam bentuk tatsniyah, alifnya akan dihilangkan,
seperti: (L}jy'-) yang asli bentuk tatsniyaimya adalah (0W;s>), dibuang
alifnya menjadi (OV)s>). Hal ini disanggah oleh ulama Bashrah dengan
pendapat mereka bahwa bentuk zatsniyah muncul dalam lafaz tunggal
sehingga tidak perlu ada satu pun yang dibuang, meski hurufnya
banyak. Seperti bisa dilihat dalam syair («w3la3 v, 4%) dimana
(ow2ley) yang merupakan bentuk zatsniyah dari (ss\er), tetap dalam
bentuk aslinya tanpa dibuang satupun hurufnya. Banyaknya huruf
tidaklah menjadi alasan yang mengaharuskan salah satunya dibuang.
Maka, pembuangan dengan alasan demikian berarti terjadi pemalingan
dari Ashal , giyas dan nagl, dan ini tidak berlaku. 27

6) Kaidah-kaidah kembali kepada Ashal

a) (o0& Cuby jU'miJ @.&J\ AL 18)

“Terkadang sesuatu dihilangkan secara lafz dan ditetapkan takdirnya).

Contoh: Dalam bentuk jamak muannats salim, ta’ (3) — yang muncul
dalam bentuk mufradnya - dihilangkan dalam bentuk jamaknya karena
akan menimbulkan berkumpulnya dua alamat #a’nits ketika ditambah
dengan ta’ ta’nits sebagai alamat jama’, sehingga bentuk jama’ dari
(ielwws) (sebagai contoh) yang semula (wlwles) menjadi (olduw).
Namun #a’yang dihilangkan ini tetap ada secara taqdir.28

b) (Lol 1 clsV1 5, panadll)

“ Tashgir mengembalikan lafaz ke Ashal nya’

Contoh: Menurut ulama Kufah, lafaz (0L.]) semula adalah (OL.s))
yang dihilangkan ya*nya karena banyaknya pemakaian huruf ‘i//at.

27 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin, h.754-755.

28 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin. h. 42-43.
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Dalam bentuk tashgir, ya’ ini kemudian dikembalikan sehingga
menjadi (Oluws!).29

¢) (Sl ] wpall oV 55 2zl

“Bentuk tatsniyah mengembalikan isim ma’rifah ke nakirah”

d) (Jol 58 dl el 2 555 Y)
“Tidak boleh mengembalikan sesuatu kepada yang bukan Ashal”

Contoh: Ulama Kufah membolehkan dijadikannya isim magqgsur
menjadi 7isim mamdud dalam keadaan dharurah syi’ir dengan
mendasarkan pada beberapa syi’ir, seperti:

(Olaly Sae sLally Lpo) * (S 5 conass 0L o 1)

Lafaz <L) pada Ashalnya adalah magsur (-2,), kemudian dijadikan
mamdud karena dharurah syi’ir. Adapun ulama Bashrah, mereka tidak
membolehkannya karena isim magqgsur adalah Ashal dengan alifnya
yang asli dan tambahan, sedangkan alif dalam isim mamdud adalah
tambahan. Di samping itu, sekalipun belum diketahui apakah suatu
isim itu mamdud atau magsur, maka harus dianggap magsur, sehingga
isim tersebut merupakan Ashal yang tidak boleh dikembalikan kepada
yang mamdud, karena hal ini berarti mengembalikan sesuatu kepada
yang bukan Ashal .30

e) (ol xé Ul Lo oo 5] 552 )
“Tidak boleh berpaling dari Ashal menuju yang bukan Ashal”

f) (86 5& ke alar o Lol O30y alas 2SS 0585 OF ST 20)
“Ketika suatu kalimat bisa dijadikan satu satu kalimat, maka hal ini
lebih utama dari pada menjadikannya dua kalimat tanpa faidah”

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa ami/ dalam mustatsna’
nasab, seperti dalam kalimat: 14y Y| #5a)) »G) adalah (VY)) karena (Y))

Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin. h. 809-811.

30 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 748-749.
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menempati kedudukan sebagai ististna’. Hal ini bisa dilihat dari
hakikat makna kalimat tadi, yaitu: ()42 &w!). Adapun ulama Bashrah,
mereka berpendapat bahwa yang menjadi ami/ dalam kalimat tersebut
adalah £7il, yang meskipun f7’il tersebut adalah f£i’i/ lazim, namun
menjadi kuat dengan (Y)) dan kemudian membutuhkan musatsna. Bila
yang menjadi amil adalah (Y)) sebagai istitsna’, maka berarti ada dua
kalimat. Sedangkan bila yang menjadi ami/ adalah f7’il, maka kalimat
tersebut adalah satu, dan inilah yang lebih unggul.31

7) Kaidah-kaidah Haml (Pengalihan)

a) (L ap L Lo e ale e 2adSIL 2815000 4 L e SIS L)
“Mengalihkan kalam kepada sesuatu yang mempunyai faidah lebih
bijaksana dari pada mengalihkannya kepada sesuatu yang tidak
mempunyai faidali’

Contoh: Ulama Kufah mengharuskan dinasabkannya sifat dari khabar
pada kalimat yang didalamnya terdapat pengulangan zharaf, seperti
dalam kalimat : (L2 LB .1y i (3). Pendapat didasarkan pada nag/
dan giyas. Adapun yang berasal dari nag/ diantaranya adalah:

(L ol Bkl (38 lpoar ]l Loly).

Sedangkan dari giyas, zharat kedua baru akan mempunyai faidah jika
sifat tersebut dinasabkan- bukan dirafakan-sehingga kemudian
menjadi Aal (J)>). Dengan demikian, zharaf pertama menjadi
mubtada’, sedangkan yang kedua menjadi zharaf bagi hal. Adapun bila
sifat tersebut dirafa’kan, maka zharaf kedua tidak akan mempunyai
faidah apa-apa karena telah diambil oleh zharaf pertama, padahal
mengalihkan kepada yang tidak akan mendatangkan faidah.32

b) (s &) e Lo o et o Lol s J L Lo Lad))
“Mengalihkan suvatu lataz pada sesuatu yang ada padanannya lebih
utama daripada mengalihkannya pada sesuatu yang tidak ada

padanannya”

) (oplah e ok LS s e (o) Lok

31 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, 260-264.

32 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf’ baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 258-259.
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8)

9

“Mengalihkan sesuatu kepada lawannya seperti mengalihkannya
kepada padanannya”

Contoh: Sebagaian ulama nahwu berpendapat bahwa isim (Y) nafiah lil
Jjinsi adalah mu’rab mansub - seperti dalam kalimat: (,J) 3 Jl=, V)
karena (YY) adalah lawan dari (0), dimana (Y) adalah untuk menafikan
sedangkan (0}) adalah untuk menetapkan. Keadaan ini berarti mereka
Mengalihkan sesuatu kepada lawannya seperti mengalihkannya kepada
padanannya.33

d) (DS S oA (e o)

“Mengalihkan sesuatu kepada makna banyak didapati dalam perkataan
orang Arab”

Contoh : (eslwy < aall g3 48y Lo gl melld) LUS)

Dalam syair tersebut, lafaz (%) dianggap ghairu munsharif sehingga
tidak ditanwinkan karena dialihkankan kepada maknanya, yaitu nama
sebuah kabilah.34

e) (Lilll 0y bl e ot n ol el 5 Lol Lo Lod)

“Mengalihkan kepada laftaz dan makna lebih utama dari pada
Mengalihkan kepada makna tanpa lafaz’

Kaidah-kaidah Isti’mal (Penggunaan)

a) (Jaafﬁ\ Joriny % ()Tj &A\ Joriny 13)

(Terkadang far’i digunakan meskipun Ashal tidak)

b) (oA 3 Yol 05 by e Jleaza¥) 5,50 20L)

(Pembuangan suatu huruf karena banyaknya penggunaan tidaklah
merupakan giyas untuk menjadi Ashal).

Kaidah-kaidah Qalil wa Katsir (Banyak dan Sedikit)

a) (4 L Y W) (Yang sedikit tidak perlu diperhatikan)

33 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin, h. 366-367

34 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-

Kufiyyin,,506.
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b) (e 3 5 &l Ao b)) (Mengalihkan kepada makna banyak
didapati dalam perkataan orang Arab)

©) (S 3 #5 e dl @ o+ Jad) (Memindahkan suatu lafaz dari
satu makna ke makna lain banyak dijumpai dalam perkataan orang

Arab)
Contoh: (Lrege o2 A>lg 5 Leogd Leghe calsLag O))

Dalam sya’ir tersebut, dikatakan (c&l>) sebagai khabar dari (Le£)
yang mudzakar karena dipindahkan kepada maknanya yaitu nama
sebuah kabilah, kemudian kembali kepada bentuk mudzakar (L sels)
karena yang dimaksudkan adalah (_2+'). Kemudian pada paroh kedua
bait tersebut tidak lagi menggunakan lafaz mufrad melainkan jamak.
Jadi, dalam syair ini terdapat perpindahan dari satu makna ke makna
lain, juga dari satu lafaz lain.

d) (DS & S JlH e b)) (Mengamlkan suatu lafaz kepada lafaz
disampingnya banyak didapati dalam perkataan orang Arab)
Contoh: 35 (aSy2kl 5 S Jal e 19,487 o) S )
Lafaz ((sS,&L) dalam ayat tersebut di atas yang seharusnya dibaca
rafa’ karena ‘athaf kepada (), dibaca majrur karena dihamlkan
kepada lafaz disampingnya (Sl |27).36

10) Kaidah-kaidah Kuat dan Lemah
a) (oY) e Canol Lals @.ﬁ\) (Far’i selalu lebih lemah dari pada Ashal)

b) (Urd) oo s Carsl L) (Huruf lebih lemah untuk beramal dari pada
£7il)

Contoh: Ulama Hijaz menasabkan khabar setelah (L) nafiah karena
mereka menyerupakan maknanya dengan (_~J). Sehingga, seperti ()
pun menasabkan khabar. Pendapat ini dibantah oleh ulama Kufah
dengan mengatakan bahwa (L) nafiah tidak mempunyai amal (fungsi)
apa-apa, karena bisa masuk dalam #7’7// maupun 7sim. Disamping itu, (L)-
yang merupakan huruf- tidak bisa digiyaskan (hukumnya) dengan ()
— yang merupakan £77/, karena huruf lebih lemah untuk beramal dari
pada fi’il Sedangkan nasabnya khabar sesudahnya adalah karena
dihilangkannya hAurf jar (<) yang menempel pada khabar. Jadi,
sebenarnya dalam khabar tersebut terdapat () yang ketika dihilangkan,
maka digantilah dengan menasabkan khabar.37

35Q.S. al-Bayyinah: 1

36 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 603.

37 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf’ baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyinh. 165.
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¢) () o o s Y s\ alall) (Saru “fllat tidak cukup kuat untuk
menghalangi suatu lafaz untuk menjadi munsharif)
Contoh: Ulama Kufah tidak membolehkan dirubahnya isim tafdhil
menjadi munsharit dalam dharurah sy’ir, karena meletakkannya ()
dengan sangat kuat padanya, sehingga isim tafdhil ini selalu muncul
dalam bentuk yang sama apapun bentuk sebelelumnya. Pendapat ini
dibantah oleh ulama Bashrah, karena yang menghalangi isim tafdhil
untuk menjadi munsharifbukanlah (:+), melainkan wazan 777/ (J:L%T) dan
maknanya sebagai sifat. Ketika salah satu dari alasan tersebut hilang,
seperti dalam () dan (%), dimana keduanya tidak lagi mengikuti
wazan (J&;T), maka satu alasan yang tersisa- yaitu maknanya sebagai
sifat- tidak cukup kuat untuk menghalanginya menjadi munsharif38

d) (1) CAd we W) e ¥l oY) (Ashal lebih kuat dari pada
tambahan dalam penghilangaan)

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa jika pada awal £7’i// mudhari’
terdapat dua ta’, yakni -fa’ mudharaa’h dan ta’ ashii — seperti dalam
lafaz (Jstz). Maka perlu ada salah satu yang dibuang karena
berkumpulnya dua huruf hidup yang sama akan terasa berat, sehingga
menjadi (Js). Diantara kedua fa’ tadi, yang dibuang adalah ta’
mudhara’ah, bukan ta’ ashli, karena yang asli lebih kuat dari pada
tambahan. 39

e) () (po Carol Sl (Yang mu’tal lebih lemah dari pada yang
shahih)

11) Kaidah-kaidah Au/a (Prioritas)

a) (Jol & s Y L OA>) (Menghilangkan sesuatu yang tidak ada
maknanya lebih utama)

Contoh: Mengenai pembuangan salah satu di antara dua ta’ yang
terdapat pada awal £7’7/ mudlari’, maka yang lebih utama untuk
dibuang menurut ulama Bashrah adalah ta’ aslinya, karena ta’
tambahan masuk sebagai makna mudlara’ah, sedangkan ta’ yang asli
tidak membawa makna apa-apa.40

b) (@éﬁ\ R e ol yiﬂ 228 (Mentaqdirkan Ashal lebih utama dari
pada mentaqdirkan far’)

38 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 488-481.

39 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 648.

40 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 648

‘A Jamiy,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
Volume 05, No. 2, September 2016




345

0) (onf ) Axy g awdy poie ¥ U Lol op ) iy Vg i ghien L)
(Apa yang berdiri sendiri dan tidak membutuhkan yang lain lebih
utama dari pada Sesuatu yang tidak berdiri sendiri dan membutuhkan
yang lain).

Contoh: Mengenai mana di antara mashdar atau fi’il yang merupakan
Ashal , sebagian ulama Bashrah berpendapat mashdardah yang Ashal ,
karena mashdar adalah isim, dimana isim tidak membutuhkan 777/,
sedangkan f7’il tidak bisa berdiri sendiri dan selalu membutuhkan
isim. Jadi, yang bisa berdiri sendiri dan tidak membutuhkan yang lain
lebih utama untuk menjadi Ashal dari pada sebaliknya.41

d) (e dl ik & A ) e Y W) (Apa yang tidak
membutuhkan taqdir lebih utama dari pada yang membutuhkan
taqdir)

e) (v dl v oo Jad) s JJT Ay ame e (M.Q\ &~ ) (Berlakunya
suatu kata pada suatu makna lebih utama dari pada berpindah dari
satu makna lain).

2. Kaidah-kaidah Makna
1) Kaidah-kaidah Kebermaknaan
) (L ad Lo L Jo ale e 2SSy 4l sl 4 L Lo SIS )
(Mengalihkan kalam kepada sesuatu yang mempunyai makna lebih
bijaksana dari pada mengalihkankannya kepada sesuatu yang tidak
mempunyai makna).

b) (¥ 3 W mos b Jo Vs 05 of B IS8 oY)
(Ashal dalam setiap huruf adalah menjadi petunjuk bagi apa semula
telah ditetapkan untuknya).

©) (g e JuY s d oy b Je VN du VT2 0 V)
(Ashal dalam setiap huruf adalah untuk tidak menunjukkan kecuali
pada apa yang telah ditetapkan baginya dan tidak menunjukkan pada

makna lain)

d) (b bV 3 IS s Le)

(Pada dasarnya I’rab masuk ke dalam kalam untuk sebuah makna)

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa 7sim yang enam ( <o~
:Sjs-i c:SJJ dgp Mg dan JL 93) adalah mu’rab dari dua tempat,
yaitu dari harakat dhammah, fathah dan kasrah yang menjadi alamat
I’rab ketika keenam 7sim tersebut berdiri sendiri, seperti: ( oL@ 3%
O U IRV [ W «2V), dan juga dari wawu, alif; dan ya’ yang

41 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 237.
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muncul ketika keenam i7sim tersebut menjadi mudhaf, seperti dalam
contoh: (U o 1ia LT wuf)) dan (LU U ) ,4). Sedangkan ulama
Bashrah mengatakan bahwa keenam isim tersebut mu’rab dari satu
tempat, karena /rab pada dasarnya masuk ke dalam kalam untuk
sebuah makna, yaitu menjelaskan, menghilangkan kerancuan dan
memisahkan antara makna yang satu dengan lainnya, yang semuanya
tidak akan tercapai kecuali dengan satu /’rab dalam satu kata.42

2) Kaidah-kaidah Us/ub )
a) (pleaxe¥) Conndl 3 oY) (Ashal dalam ta’ajjub adalah pertanyaan)
(P& &) &) (Menegatifkan nafi akan berubah menjadi positif)

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa (0}) ika jatuh sesudah (L)
seperti kalimat : (6 2 0| W), maka maknanya sama dengan ().
Dengan demikian, bloeh mengumpulkan antara keduanya untuk
menguatkan naif, sebagaimana menggabungkan antara (0}) dan (L)
untuk menguatkan itsbat, seperti: (mks b A2 0)). Hal ini
dibantah oleh ulama bashrah dengan pendapat mereka bahwa ()
tersebut hanyalah tambahan sehingga tidak mempunyai makna apa-
apa, sebagaimana bisa dilihat dalam kalimat (L3& .4y O] L) dengan
(W6 ) L), di mana keduanya mempunyai arti yang sama. Di
samping itu, kalaupun (O}) bermakna sama dengan (L) maka
berkumpulnya dua naif akan membuat kalimat tersebut berubah
menjadi positif, bukan lagi negatif, apalagi menguatkan negatif.

b) (L& e Y oUYI @) (Memposititkan positif tidak akan berubah
menjadi negatif’)

Contoh: Dalam kaitannya dengan permasalahan di atas, tidak berarti
bahwa menguatkan yang positif akan mengubahnya menjadi negatif,
seperti dalam firman Allah SWT yang telah disebutkan di atas : ( O}

sl i) 5 1)
3) Kaidah-kaidah berperang pada Zhahir
2) (dheioy S a5l e pptdl Jue 13) Ladlll e il ol L))

“Taqdir akan berbeda dengan lafaz jika dengan sesuatu yang lain
menyimpang dari tempat seharusnya”

42 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 18-20.

‘A Jamiy,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
Volume 05, No. 2, September 2016




347

Contoh: Ulama Kufah tidak membolehkan didahulukannya khabar
dari mubtada’ karena Hal ini bisa meenimbulkan didahulukannya
dhamir dari zahirnya. Berbeda dengan mereka, Ulama Bashrah
membolehkan didahlukannya dhamir dari zahirnya seperti dalam
contoh: (4 4d& < .2), karena meskipun lafaz dhamir tersebut
didahulukan namun taqdirnya tetap diakhirkan, dengan syarat bahwa
(+9\¢) menjadi maf ul bih dan (%) menjadi £277l Jika kedudukannya
dibalik, («>¢) menjadi £i’i/ sedangkan (\-)) menjadi maf uhya,
berarti dhamir tersebut menyalahi tempat, seharusnya karena
didahulukan dari 7sim zahirnya secara lafaz dan fagdir. Yang seperti
ini tidak diperbolehkan.

b) (el jallll U5 Y)

“Isim zahir tidak bisa dikuatkan dengan dhamir’

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa dhamir munfashil yang
berada di antara mabtada’ dan khabar yang berupa sifat — seperti
dalam kalimat: (3l ¢» .y3) diira’bi sama dengan lafaz sebelumnya
karena menjadi penguat bagi lafaz tersebut. Sedangkan ulama
Bashrah mengatakan bahwa dhamir tersebut tidaklah menguatkan
zahirnya, namun hanya menjadi pemisah antara na’at dengan khabar,
yaitu agar lafaz (3W) yang berupa sifat tidak menjadi na’at bagi
(+)), melainkan khabamya.

¢) (Sl Lgs oty allall el

“Berpegang kepada zahir itu wajib selama masih mungkin’

4) Kaidah- kaidah 7a’rifdan Tankir
a) (s e o et Y)

“Tidak berkumpul antara dua alamat ta’rif’

Contoh: Ulama Kufah membolehkan masuknya huruf nida’ ke dalam
isim yang ber- (J), seperti: (Y L ) sebagaimana banyak dijumpai
dalam perkataan orang Arab, misalnya:

(Lo 0LSS O LS (13 Ol oL Lé)
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Sedangkan ulama Bashrah tidak membolehkannya karena berarti
berkumpulnya dua alamat fa rif dalam satu kata, yaitu: (i) dan (J). Ini
tidak diperolehkan.43

b) (S i b 2l Sl i Y L)
“Isim yang tidak menerima tankir lebih ma’rifat dari pada yang
menerimanya’

Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa isim mubham — seperti: (I4i»)
dan (2U3)- lebih ma’rifah dari pada isim ‘alam, seperti: karena isim
mubham tidak bisa menerima fankir- sehingga tidak pernah biss
dimasuki J! , sedangkan isim ‘alam bisa menerima tankir, seperti dalam
kalimat: (V) 4y 5 bl Wy o) 0).44

€) (cros Y 2yl (3 LYY
“ Ashal isim ma’ritah adalah tidak disifati”

Contoh: Dalam contoh di atas, pendapat ulama Kufah bahwa isim
mubham lebih ma’rifah dari pada isim ‘alam didasarkan pada kaidah
bahwa pada dasarnya isim ma’rifah tidak menerima sifat, sedangkan
Isim ‘ alam bisa menerima sifat, sebagaimana bisa dilihat dalam kalimat
tersebut di atas.

d) (g5 Bas¥l 5 Jool 35
“Nakirah adalah Ashal sedangkan ma’rifat adalah far’i’

5) Kaidah-kaidah Taqdir

a) (& cwn o Wd cu) OBAL U8) (Terkadang sesuatu dihilangkan
lataznya namun tetap ada secara taqdir)

b) (Jserdl L3 i O diw Lell) (Pada hakikatnya amil berada sebelum
ma’mul)
Contoh: Ulama Kufah berpendapat bahwa mubtada’ dirafa kan dengan
khabar, sebaliknya khabar dirafa’kan dengan mubtada’. Jadi, masing-
masing merafa’kan yang lain, karena keduanya saling membutuhkan.
Artinya, masing- masing menjadi ‘ami/ bagi yang lain. Pendapat ini

43 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 335-337

44 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 707-708
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dibantah oleh ulama Bashrah, pada hakikatnya ami/ muncul sebelum
ma’mulnya, maka khabartidak bisa menjadi ami/bagi mubtada.45

c) Ul i 3 0TI cuadl @ jlael ¥

d) <ol S 3 568 25 sl JW Lo (sesuai yang dihilangkan karena
dalil atau ganti maka hukumnya kemudian tetap)

€) e (3 S s ol i ) pam U] i Y L (sesuai yang tidak
membutuhkan taqdir lebih utama dari pada yang membutuhkan taqdir)

6) Kaidah-kaidah Nag/ (Perpindahan)

a) (S 3 48 a0 A axe o J&d)(berpindah dari suatu makna ke
makna lebih banyak didapati dalam perkataan orang Arab)

b) (e e e oo Ja) e Ll Aty ane e U o) (satu lafaz
berlaku untuk satu makna lebih uatama dari pada berpindah dari satu
makna ke makna lain)

7) Kaidah-kaidah Ta’lig
8) () Ak g ez oo ¥ Sl 008G 0L (lope ) ity ¥ g ek ity L
ox) (suatu yang bias berdiri sendiri dan tidak membutuhkan yang lain
lebih utama untuk menjadi Ashal dari pada yang tidak berdiri sendiri
dan membutuhkan yang lain)

b) (360 xé o ntelS dam e Lol O Basly Al IS 05 OF (Sl 50)
(ketika suatu kalimat bias dijadikan suatu satu kalimat, maka hal ini
lebih utama dari pada menjadikannya dua kalimat tanpa faidah)

C. Kesimpulan

Demikian uraian sebagian dari Qawa’id Taujih yang dari uraian tersebut dan
contoh-contohnya, bisa dipahami bahwa Qawa’id Taujih adalah aturan-aturan
atau ketentuan-ketentuan yang menjadi landasan bagi para ulama nahwu dalam
menetepkan setiap hukum bahasa, juga menjadi dasar argumentatif dalam
mempertahankan suatu hukum yang telah ditetapkannya atau menyanggah
pendapat ulama nahwu lain diatas hukum yang telah mereka tetapkan. Di antara
kaidah-kaidah tawujih tersebut, ada yang telah menjadi kesepakatan antara kedua
mazhab nahwu: Bashrah dan Kufah, ada yang hanya disepakati oleh ulama

45 Al-Anbari, Al-Inshaf fi Masail al-Khilaf baina al-Nahwiyin: al-Bashriyyin wa al-
Kufiyyin, h. 44-48
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Bashrah, demikian juga ada kaidah yang hanya merupakan kesepakatan ulama
Kufah saja. Dengan kaidah fawjih ini, maka diharapkan apa yang para ulama
nahwu telah tetapkan bukan merupakan suatu hukum yang diambil secara
sembarangan, namun disertai dengan dasar-dasar yang bisa dipertahankan.

Kaidah 7awyjih dalam nahwu, terdiri dari beberapa hal yakni, 1) Kaidah
Istidlalivah dan Kaidah Makna. Dalam Kaidah /stidlaliyah mencakup kaidah
Sima’ Qiyas, Ashal dan Far’i, Penyimpangan dari Ashal , kembali pada Ashal ,
Haml (Pengalihan), isti’mal (Penggunaan), Katsir dan Qalil (sedikit dan
banyak), Agwa dan Adh’af’ (kuat dan lemah), Aula (Prioritas). Adapun kaidah
makna terdiri dari Us/ub, Zhahir, Ta’rifdan Tankir, dan kaidah 7a’liq.
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